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ABSTRAK
Salah satu alternatif yang mempunyai prospek untuk memenuhi kebutuhan hasil hutan yang terus
meningkat adalah pengembangan hutan rakyat. Salah satu potensi hutan rakyat yang cukup prospek
untuk dikembangkan adalah hutan rakyat kemiri di daerah Kabupaten Maros. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa sistem kelembagaan dalam pengelolaan, produksi dan pemasaran hutan rakyat kemiri.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan dan wawancara dengan
responden yang terdiri dari petani, pedagang pengumpul dan tokoh masyarakat. Aanalisa data dilakukan
secara deskriptrif dan kuantitatif dengan pendekatan tabulasi silang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; bentuk-bentuk kelembagaan dalam pengelolaan kemiri rakyat
bersifat non formal yang mengatur hubungan hutan kemiri dengan masyarakat dan hubungan sosial dalam
masyarakat yang terkait dalam pengelolaan hutan, bentuk-bentuk kelembagaan lokal dalam pengelolaan
kemiri masih dapat dipertahankan karena nilai dan norma yang ada masih dijunjung oleh masyarakat
setempat. Model pengembangan kelembagaan dapat dilakukan melalui model dukungan kelembagaan,
pengembangan kapasitas sumberdaya manusia, dan model penguatan kelembagaan masyarakat.
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